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PERNYATAAN 

 

      Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Perbandingan 

Tendangan dengan Ujung Kaki dan Tendangan dengan Punggung Kaki terhadap 

Kecepatan dan Ketepatan Shooting 10M Cabang Olahraga Futsal” ini beserta 

seluruh isinya adalah benar - benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 

penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu 

yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap 

menanggung risiko / sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian 

ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau 

ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
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KATA MUTIARA 

 

Education is the most powerful weapon which you can use to change the world 

“Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat anda gunakan untuk 

merubah dunia” 

(Nelson Mandela) 

 

Tuntutlah ilmu 

Disaat kamu miskin, ia akan menjadi hartamu 

Disaat kamu kaya, ia akan menjadi perhiasanmu 

(Lukman Al-Hakim) 

 

Menuntut ilmu adalah taqwa 

Menyampaikan ilmu adalah ibadah 

Mengulang – ngulang ilmu adalah dzikir 

Mencari ilmu adalah jihad 

(Imam Al-Ghazali) 

 

Pendidikan memang tidak menjamin sukses 

Tetapi tanpa pendidikan kehidupan ini menjadi lebih sulit 

(Mario Teguh) 

 

Mencari ilmu itu wajib 

Bagi setiap muslim laki – laki maupun muslim perempuan 

(HR. Ibnu Abdil Barr) 

 

 



Educations is not the learning of the facts, but the training of the mind to think 

“Pendidikan bukanlah pembelajaran fakta, tetapi melatih pikiran umtuk berfikir” 

(Albert Einstein)   

 

Kegunaan pendidikan adalah mengajarkan seseorang untuk berpikir dengan 

intensif dan kritis, kecerdasan dan karakter itulah tujuan pendidikan sesunguhnya 

(Martin Luther King) 

 

Dan tidak sepatutnya orang - orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang) 

mengapa sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya. 

(Q.S  At - Taubah : 122) 

 

Anak – anak hidup dan tumbuh sesuai kodratnya sendiri 

Pendidikan hanya dapat merawat dan menuntun tumbuhnya kodrat itu 

(Ki Hajar Dewantara) 

 

Manusia yang berkualitas mampu untuk mengelola hidup secara baik dan bijak 

Memulai langkah dengan pengharapan, tekun, sungguh – sungguh berusaha 

maju, sabar ulet,luar biasa. 

(Andrie Wongso) 

 


